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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Menurut Surismiati (2022:21), “Sastra berasal dari bahasa Sansekerta 

sastra, yang berarti teks berisi ajaran atau pedoman. Dalam konteks bahasa 

Indonesia, sastra diartikan sebagai karya yang mengandung nilai keindahan 

dan makna mendalam .Sastra dapat berupa karya tulis maupun lisan yang 

menggunakan bahasa sebagai sarana untuk mengekspresikan pengalaman, 

gagasan, dan perasaan manusia.” 

Rijali mengatakan “Analisis Data merupakan proses untuk menemuka 

n dan menyusunnya secara tertata terhadap data hasil catatan, wawancara 

dan observasi atau dokumen untuk meningkatkan pemahaman seorang 

peneliti terhadap topik yang sedang di teliti dan menjelaskan kepada orang 

lain sebagai temuan. Dan dari temuan itu diperlukan penyajian untuk 

menemukan makna”.(Qomaruddin, 2024:79) 

Menurut Chairunnisa (2024:4), “Psikologis merupakan bagian penting 

dalam memahami kondisi mental individu, karena mencakup proses kejiwaan 

yang mempengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan, dan berperilaku 

dalam berbagai situasi. Aspek ini tidak hanya berkaitan dengan emosi, tetapi 

juga melibatkan proses kognitif seperti persepsi, perhatian, ingatan, serta 

bagaimana individu merespons lingkungan secara internal,aspek psikologis 

dijelaskan sebagai kondisi kejiwaan yang berhubungan dengan proses mental 

yang dipengaruhi oleh tingkah laku individu, sehingga menjadi dasar dalam 

memahami bagaimana seseorang beradaptasi dan berinteraksi dengan 

lingkungannya.” 

Menurut Syahwardi (2023:456), “Tokoh adalah individu dalam cerita 

yang digambarkan melalui sifat dan perilakunya sehingga pembaca mampu 

memahami perkembangan dan perannya dalam narasi. Dengan demikian, 

tokoh menjadi unsur penting yang menentukan arah cerita, makna, serta 

pengalaman pembaca dalam menikmati karya sastra.” 

Menurut Aldo (2024: 11), “Film adalah media komunikasi massa 

dengan kemampuan yang kuat untuk menyampaikan pesan kepada khalayak 
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luas. Melalui kombinasi elemen visual, audio, dan naratif, film menyajikan 

cerita yang menarik dan mudah dipahami oleh penonton. Teknik bercerita 

visual memungkinkan pembuat film untuk secara efektif menyampaikan ide, 

nilai, dan emosi, sehingga memengaruhi pikiran dan perasaan penonton. 

Dengan kekuatan ini, film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan tetapi 

juga sebagai sarana penyampaian informasi dan pesan tertentu. “ 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia 2021 ), Implikasi adalah 

sesuatu keterlibatan atau keadaan terlibat; yang termasuk atau tersimpul; 

yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan. Secara etimologis, Pragmatisme 

berasal dari kata pragma (bahasa Yunani) yang berarti fakta, benda, materi, 

sesuatu yang dibuat, kegiatan/tindakan, pekerjaan atau menyangkut akibat. 

Pragmatisme dapat diartikan sebagai aliran pemikiran yang menekankan 

berfungsinya gagasan dalam tindakan. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa film 

bukan sebagai sarana hiburan, melainkan sebagai media komunikasi massa 

elektronik yang mampu menyampaikan pesan melalui kombinasi audio dan 

visual secara simultan. Film memiliki kapasitas untuk menampilkan narasi, 

karakter, konflik, serta nilai moral yang kompleks, sehingga dapat berfungsi 

sebagai medium edukatif dan sosial. Hal ini terlihat pada film yang 

smengangkat isu psikologis,moral,dan sosial yaitu film “Bila Esok Ibu Tiada” 

,berlangsung sekitar 104 menit dirilis pada tahun 2024 karya Rudi 

Soedjarwo,dan juga peneliti tertarik dengan film ini dikarenakan film “Bila 

Esok Ibu Tiada” pada tahun 2024 film ini di tonton oleh 3+ juta penonton lebih 

di bioskop yang di sutradarai oleh Rudi Soedjarwo yang pernah mendapatkan 

piala sebagai sutradara terbaik FFI pada tahun 2004. 

Kemudian peneliti tertarik untuk menganalisis konflik psikologis tokoh 

utama dan tokoh pendukung dalam film “Billa Esok Ibu Tiada” termasuk 

tekanan emosional, dilema moral, dan perasaan kehilangan tercermin secara 

nyata dan mendalam,kemudian penelitian juga ingin mengetahui pesan yang 

terdapat di film tersebut sehingga dapat memberikan pesan terhadap 

masyarakat. untuk itu peneliti akan membongkar dari penayangan dalam film 

dengan menggunakan metode analisis framing model Robert N Entman. 
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Fenomena ini relevan bagi murid SMP yang sedang berada pada fase 

perkembangan kognitif dan emosional, karena konflik tokoh dapat menjadi 

sarana refleksi dan pengembangan empati. Dengan memanfaatkan film 

tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, murid tidak hanya dilatih 

kemampuan dalam memahami alur cerita dan karakter, tetapi juga dalam hal 

kemampuan berpikir dengan kritis , menganalisis konflik, dengan menghubu 

ngkan nilai-nilai moral dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, film dapat 

berperan ganda sebagai karya seni dan media pembelajaran, yang 

memperkaya pengalaman literasi dan emosional dengan murid SMP. 

Kegelisahan batin, dilema moral, dan rasa kehilangan yang berdampak 

pada perilaku serta cara pandang terhadap kehidupan. Sastra, termasuk film 

sebagai bentuk representasi estetiknya, menjadi medium yang mampu 

merefleksikan dinamika kejiwaan manusia secara konkret dan mendalam. 

Melalui visualisasi konflik batin dan ekspresi emosional tokoh, film 

memungkinkan penonton memahami realitas psikologis manusia dengan 

lebih dekat. Salah satu karya yang menampilkan fenomena tersebut adalah 

film Bila Esok Ibu Tiada karya Rudi Soedjarwo. 

Film ini menggambarkan pergulatan batin tokoh utama dan tokoh 

pendukung dalam menghadapi kehilangan sosok ayah yang dicintai, disertai 

perasaan bersalah, penyesalan, dan pencarian makna hidup. Konflik 

emosional yang dihadirkan mencerminkan kenyataan psikologis yang umum 

terjadi pada individu yang mengalami trauma kehilangan. Melalui alur, dialog, 

dan karakterisasi yang kuat, film ini menampilkan kompleksitas konflik 

psikologis manusia secara realistis dan menyentuh aspek kemanusiaan 

universal. Oleh karena itu, karya ini menarik untuk dikaji sebagai upaya 

memahami representasi konflik kejiwaan manusia dalam medium film,Selain 

itu, penggambaran konflik batin dalam film ini juga memperlihatkan 

bagaimana setiap tokoh merespons peristiwa kehilangan dengan cara yang 

berbeda-beda sesuai dengan kondisi psikologis masing-masing. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Apa saja Konflik psikologis yang terjadi di dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”? 

2. Bagaimana pengimplikasinya terhadap hasil penelitian dari film “Bila Esok 

Ibu Tiada” terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk 

mengetahui bagaimana konflik yang terjadi dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”. 

1. Untuk mengetahui konflik psikologis apa saja yang terjadi di dalam film 

“Bila Esok Ibu Tiada” 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengimplikasiannya dari film “Bila Esok 

Ibu Tiada” terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan, murid, guru, dan 

sekolah. Kegunaan tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu psikologi sastra, 

khususnya dalam analisis konflik psikologis tokoh dalam film melalui 

penerapan teori psikoanalisis Sigmund Freud (id, ego, dan superego). Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan konflik batin tokoh dalam karya sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Guru Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru 

Bahasa Indonesia dalam memanfaatkan film sebagai media pembelajaran 

serta membantu menjelaskan unsur konflik dan penokohan secara lebih 

mendalam. 

Bagi Murid Penelitian ini diharapkan dapat membantu murid 

memahami konflik psikologis tokoh, meningkatkan kemampuan menganalisis 

karakter, serta memahami nilai moral yang terdapat dalam cerita. 

E. Asumsi Penelitian 

Berikut Asumsi Penelitian mengenai analisis konflik psikologi tokoh 

utama dan tokoh pendukung dalam film Bila Esok Ibu Tiada karya rudi 

soedjarwo dan implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
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1. Film Bila Esok Ibu Tiada memuat konflik psikologis yang dialami tokoh 

utama dan tokoh pendukung. Konflik tersebut dapat dianalisis secara 

ilmiah melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan pendekatan psikologi 

sastra, khususnya teori psikoanalisis Sigmund Freud pada dinamika id, ego, 

dan superego dalam diri tokoh. 

2. Konflik psikologis dalam film tersebut memiliki relevansi dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, karena dapat digunakan sebagai 

bahan ajar untuk membantu murid memahami unsur konflik, penokohan, 

serta nilai moral dalam karya sastra atau film. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berikut Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian mengenai 

analisis konflik psikologi tokoh utama dan tokoh pendukung dalam film Bila 

Esok Ibu Tiada karya rudi soedjarwo dan implikasinya terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP. 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Penelitian ini difokuskan pada analisis konflik psikologis yang dialami oleh 

tokoh utama dan tokoh pendukung dalam film Bila Esok Ibu Tiada. 

b. Konflik psikologis yang dikaji meliputi dinamika kepribadian berdasarkan 

teori psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu id, ego, dan superego, serta bentuk 

konflik batin seperti tekanan emosional, dilema moral, dan perasaan 

kehilangan. 

c. Penelitian ini juga mengkaji implikasi hasil analisis terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP, khususnya dalam materi unsur intrinsik (konflik 

dan penokohan). 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya menganalisis konflik psikologis tokoh berdasarkan 

teori psikoanalisis Sigmund Freud dan tidak menggunakan teori psikologi. 

b. Penelitian ini terbatas pada satu objek, yaitu film Bila Esok Ibu Tiada, 

sehingga hasil penelitian tidak digeneralisasikan pada seluruh karya sastra 

atau film lain. 

c. Implikasi pembelajaran yang dibahas bersifat konseptual dan tidak sampai 
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pada tahap uji coba langsung di kelas. 

G. Definisi Istilah 

1. Konflik Psikologis 

Konflik psikologis adalah konflik yang muncul di dalam diri atau jiwa 

seseorang sebagai respons terhadap tekanan emosional atau situasi 

tertentu yang menyebabkan individu mengalami pertentangan batin. 

(Ningsih, 2024:660) 

2. Tokoh Utama 

Tokoh utama merupakan tokoh yang menjadi pusat cerita serta paling 

banyak terlibat dalam berbagai peristiwa yang membangun alur cerita. 

(Fatonah 2022:10), 

3. Tokoh Pendukung 

Tokoh pendukung sendiri adalah karakter yang tidak sentral 

kedudukannya dalam cerita. Keberadaannya bertujuan melancarkan 

jalannya cerita tanpa harus menjadikan dirinya sebagai pusat 

perhatian utama dalam cerita. ( Ridha, 2025:91) 

4. Film 

Film adalah media komunikasi massa yang menyampaikan pesan kepada 

publik melalui gambar, suara, dan cerita, sehingga memengaruhi pemikiran 

penonton. Selain hiburan, film juga memiliki jangkauan luas dan dapat 

digunakan sebagai sarana penyampaian pesan sosial dan budaya, serta 

kritik terhadap kondisi masyarakat. (Aldo, 2024:11) 

5. Implikasi Pembelajaran 

Implikasi pembelajaran adalah dampak atau konsekuensi dari penerapan 

teori, metode, atau strategi pembelajaran terhadap perilaku, keterampilan, 

dan pemahaman murid. teori belajar seperti Behavioristik, Kognitif, 

Konstruktivistik, dan Humanistik berfungsi sebagai landasan untuk 

mengubah tingkah laku secara sadar melalui pelibatan jiwa dan raga, 

sehingga meningkatkan kualitas proses pembelajaran. (Permana, 2025:96). 

6. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses pembelajaran yang bertuju 
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an agar murid mampu berkomunikasi secara efektif menggunakan bahasa 

Indonesia. pembelajaran ini, khususnya dalam Kurikulum Merdeka, 

dirancang agar murid dapat berbahasa dan bernalar sesuai konteks sosial, 

akademis, serta tujuan pembelajaran, sekaligus meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan berpikir melalui penerapan pendekatan deep learning. (IKS 

Adnyana, 2024:1). 
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